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RINGKASAN 

Murniati, Desember 2023. KEKUATAN PEMBUKTIAN KETERANGAN 

SAKSI JUSTICE COLLABORATOR DALAM PERKARA TINDAK PIDANA 

PEMBUNUHAN. Program Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat, 72 halaman. Dosen Pembimbing Utama: Dr. Noor Hafidah, 

S.H., M.Hum. 

Pembuktian pidana sendiri merupakan hal yang sangat penting di dalam suatu 

perkara pidana. Yang mana pembuktian pidana memiliki tujuan untuk memastikan 

bahwa orang yang didakwakan melakukan tindak pidana bersalah dan layak untuk 

dijatuhi pidana. Dalam arti yuridis pembuktian berarti memberikan dasar-dasar 

yang cukup kepada hakim yang memeriksa perkara yang bersangkutan guna 

memberikan kepastian tentang kebenaran peristiwa yang diajukan. Dilihat dari 

perspektiif hukum acara pidana, yakni ketentuan yang membatasi sidang 

pengadilan dalam usaha mencari dan mempertahankan kebenaran, baik oleh 

hakim, penuntut umum, terdakwa maupun penasihat hukum, semuanya terikat 

pada ketentuan dan tata cara serta penilaian alat bukti yang ditentukan oleh 

undang-undang. Tidak dibenarkan untuk melakukan tindakan yang leluasa sendiri 

dalam menilia alat bukti dan tidak boleh bertentangan dengan undang-undang. 

Terdakwa tidak diperkenankan mempertahankan sesuatu yang dianggap benar 

diluar ketentuan yang ditentukan oleh undang-undang. Didalam KUHAP, HIR, 

dan Nederlandsche strafoordering (hukum acara pidana Belanda), yang lama 

maupun yang baru, semuanya menganut teori sistem pembuktian berdasarkan 

undang-undang secara negative (negatief wetteljike bewijs theorie). Selain itu, 

setiap pembuktian yang ada di dalam suatu perkara tentunya memiliki kekuatan 

pembuktiannya masing-masing. Kekuatan pembuktian terletak di dalam Pasal 183 

KUHAP yang berbunyi “Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada 

seseorang kecuali apabila dengan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah ia 

memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa 

terdakwalah yang bersalah melakukannya”. Disebut dengan kekuatan pembuktian 

karena dengan alat bukti tersebut hakim memutus suatu perkara, bahkan hakim 

dilarang menjatuhkan pidana tanpa berdasar pada minimal dua alat bukti yang sah 

ditambah dengan keyakinan berdasarkan alat bukti tersebut, kekuatan dan 

penilaian alat bukti terdapat dalam pasal 185 sampai dengan pasal 189 KUHAP. 

kekuatan alat bukti terhadap suatu kasus sangat bergantung dari beberapa faktor. 

Sebut saja faktor itu dalag psikososial (kode etik, kualitas setaip penegak hukum, 

dan hubungan antar warga masyarakat dan partisipasi masyarkat). Di dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP), kekuatan pembuktian 

dibedakan menjadi 2 (dua) macam, yaitu kekuatan pembuktian materiil dan 

kekuatan pembuktian formil.  

Di dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) terdapat 5 alat bukti 

yang dapat digunakan di dalam persidangan dan salah satu dari kelima alat bukti 

tersebut ada yang disebut dengan keterangan saksi. Dalam skripsi ini saksi yang 

dibahas merupakan saksi Justice Collaborator yang mana saksi Justice 

Collaborator merupakan seorang pelaku yang bekerja sama dengan penuntut 
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umum dalam suatu tindak pidana tertentu, namun ia bukan pelaku utama dalam 

kejahatan tersebut dan juga memberikan keterangan sebagai saksi di dalam proses 

persidangan. Di Indonesia sendiri kehadiran Justice Collaborator mulai 

digunakan oleh para penegak hukum dalam memecahkan kasus besar 

dipersidangan. Namun, pengaturan mengenai Justice Collaborator tidak diatur 

secara nyata didalam KUHAP dan tidak diatur secara khusus didalam peraturan 

perundang-undangan lainnya. Namun, sejauh ini ini belum ada pengaturan hukum 

yang khusus mengenai Justice Collaborator pada delik pembunuhan dalam 

ketentuan manapun. Namun ada beberapa ketetapan mengenai Justice 

Collaborator yang setidaknya dapat dijadikan pedoman yakni Undang-Undang 

No.31 Tahun 2014 Tentang perubahan atas Undang-Undang No.13 Tahun 2006 

Tentang Perlindungan Saksi dan Korban, yang memberikan definisi saksi pelaku 

merupakan tersangka, terdakwa dan terpidana yang bekerjasama dengen penegak 

hukum untuk mengungkap tindak pidana dalam perkara yang sama. Menurut 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tepatnya pada Buku II Bab XIX 

Pasal 338-350 mengenai kejahatan terhadap nyawa. Pembunuhan secara bahasa 

diartikan sebagai perkara membunuh atau perbuatan membunuh, sementara itu 

membunuh adalah mematikan yakni mnghilangkan, menghabisi, mencabut 

nyawa. Sedangkan dalam istilah Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

pembunuhan adalah kesengajaan menghilangkan nyawa orang lain. Tindak pidana 

pembunuhan di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana termasuk ke dalam 

kejahatan terhadap nyawa. Kejahatan terhadap nyawa adalah berupa penyerangan 

terhadap nyawa orang lain. Di Indonesia pengaturan mengenai pelaku tindak 

pidana pembunuhan telah diatur di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) pada Pasal 338-350 KUHP, setiap kejahatan menghilangkan nyawa atau 

pembunuhan memiliki sanki yang berbeda-beda tergantung dari kejahatan yang 

dilakukan.  

Penelitian ini merupakan tipe penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian 

kekaburan norma yang terdapat di dalam Undang-Undang Nomor 8 tahun 1981 

Tentang Hukum Acara Pidana yang mana dalam undang-undang tersebut tidak 

mengatur mengenai saksi pelaku (Justice Collaborator). Sesuai dengan sifat 

penelitian hukumnya, yaitu deskriptif analitis, maka pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach). Untuk menganalisis 

isu hukum di dalamnya penelitian ini menggunakan sumber bahan hukum primer, 

bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang 

bersumber dari peraturan perundang-undangan yang memiliki kekuatan hukum 

mengikat atau bahan hukum yang memiliki otoritas, selain itu  ada juga bahan 

hukum yang berasal dari beberapa buku/literatur dan beberapa sumber yang 

berasal dari internet.  

Menurut surat edaran Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2011 Justice 

Collaborator adalah seorang yang merupakan salah satu dari pelaku tindak 

pidana, mengakui kejahatan yang dilakukannya, bukan pelaku utama dalam 

kejahatan tersebut, serta memberikan keterangan sebagai saksi di dalam proses 

peradilan yang sangat signifikan sehingga dapat menungkapkan tindak pidana 

yang dimaksud secara efektif, mengungkapkan pelaku-pelaku lainnya yang 
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memiliki peran yang lebih besar dan mengembalikan aset-aset/atau hasil suatu 

tindak pidana. Keterangan saksi Justice Collaborator memiliki kekuatan 

pembuktian yang sama dengan keterangan saksi lainnya. Hal ini tentunya 

menjadikan keterangan dari saksi Justice Collaborator dapat digunakan sebagai 

dasar untuk mengungkapkan kejahatan tindak pidana pembunuhan, baik secara 

sah maupun meyakinkan. Namun, sangat penting juga dalam mempertimbangkan 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kekuatan pembuktian keterangan dari 

saksi Justice Collaborator dan memastikan bahwa keterangan yang telah mereka 

berikan memang akurat, konsisten, dan juga telah didukung oleh bukti-bukti 

lainnya. Kedudukan saksi menjadi alat bukti prinsipil sebagai halnya diatur pada 

Pasal 184 KUHAP. Maka peran saksi Justice Collaborator bisa mempengaruhi 

keyakinannya hakim ketika melahirkan suatu putusannya, sebab kerap saksi tidak 

bersedia memberi kesaksian sebenarnya seperti dicita-citakan pada asas 

pembuktian. Dengan keterangan dari Justice Collaborator didukung dengan saksi 

lainnya dan alat bukti lainnya tentu memberi serta membangunkan keyakinan 

terhadap hakim pada saat dijatuhi putusan. Dalam hal ini Justice Collaborator 

memberikan informasi maupun keterangan yang akurat dan faktual. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penulisan skripsi ini berdasarkan permasalahan yang ada ialah untuk 

mengetahui apakah kekuatan pembuktian keterangan saksi Justice Collaborator 

dalam perkara tindak pidana pembunuhan serta untuk mengetahui apakah 

keterangan saksi Justice Collaborator dapat dijadikan petunjuk bagi hakim dalam 

menjatuhkan putusan sidang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

hukum normatif, di mana penelitian ini memperoleh bahan hukum dengan cara 

menganalisis dan mengkaji bahan-bahan hukum yang berkaitan dengan masalah 

yang akan dibahas. 

Dan hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Justice Collaborator 

memiliki kekuatan pembuktian yang penting dalam perkara tindak pidana 

pembunuhan. Mereka memiliki keterlibatan langsung atau pengetahuan mendalam 

tentang kejahatan yang sedang diselidiki, dan keterangan mereka dapat membantu 

mengungkap pelaku, menemukan barang bukti, memberikan kronologi kejadian, 

dan melindungi saksi lainnya. Namun, kekuatan pembuktian keterangan mereka 

juga dipengaruhi oleh kredibilitas, konsistensi, adanya bukti pendukung, dan 

prosedur yang harus diikuti. Oleh karena itu, keterangan saksi Justice 

Collaborator harus lengkap, jelas, tegas, dan akurat. Kedua, Justice Collaborator 

adalah pelaku tindak pidana yang bekerjasama dengan penegak hukum untuk 

membongkar kejahatan yang lebih besar. Meskipun belum diatur secara nyata 

dalam hukum, ada beberapa ketentuan yang mengatur perlindungan bagi Justice 

Collaborator. Keterangan dari Justice Collaborator dapat menjadi petunjuk bagi 

hakim dalam menjatuhkan putusan sidang karena mereka memiliki akses terhadap 

informasi yang sulit dijangkau oleh penegak hukum dan motif untuk memberikan 

keterangan yang jujur dan akurat. Oleh karena itu, peran saksi Justice 

Collaborator bisa mempengaruhi keyakinan hakim ketika melahirkan suatu 

putusannya. 

 

Kata Kunci (keyword): kekuatan pembuktian, justice collaborator, tindak pidana 

pembunuhan. 
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